BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Komunikasi interpersonal mahasiswi  bercadar di  lingkungan
universitas muhammadiyah mataram merasa kesulitan dalam berkomunikasi
dengan lawan jenisnya, mereka lebih senang berintraksi dengan teman
wanitanya sgja. Mereka berintraks dengan teman laki-laki seperlunya dan
ketika ada suatu hal yang mendesak seperti mengerjakan tugas kampus
ataupun kerja kelompok.

Begitupun dengan berorganisasi mahasiswi bercadar lebih memilih
untuk berintraksi dari hati ke hati daripada berorganisasi.

Komunikasi interpersonal  wanita bercadar dalam bergaul di
lingkungan kampus mereka berintraksi seperlunya sgja dan menjaga jarak
dengan teman laki-laki hal ini karena di khawatirkan agar tidak terjadi sesuatu
hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya fitnah di antara kedua bela pihak.
Berintraks dengan teman wanita lebih nyaman selain dari itu komunikasi
intrapersonal juga lebih akrab dengan teman wanita.

Pengguna cadar bagi mahasiswi Universitas Muahammadiyah
Mataram adalah atas dasar keinginan dari mereka sendiri tanpa ada unsur
paksaan dari orang lain, hal ini karena mereka ingin melindungi dirinya
apalagi mereka yang datang dari jauh dan tidak ada mahronya, selain dari itu
menggunakan cadar adalah Sunnah Rasul. Dari beberapa jurusan mahasi swi

yang memilih menggunakan cadar mengatakan bahwa dirinya lebih nyaman



menggunakan cadar daripada tanpa cadar, karena mereka merasa nyaman
setelah menggunakannya, merasa terlindungi dan tidak di ganggu oleh kaum
laki-laki apabila mereka keuar. Menggunakan cadar adalah pilihan bagi setiap
mahasiswi, tidak ada kesulitan yang mereka rasakan dalam beraktivitas aik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Selain dari itu banyak mendukung dirinya
untuk tetap beristiqgomah dengan pakaian yang mereka kenangkan, bahkan
mereka mampu memberikan contoh yang baik kepada teman-teman yang
belum menggunakan cadar. Bahkan yang belum bercadar kepengen untuk
menggunakan cadar tapi diri mereka merasa belum siap dan belum dapat izin

dari orang tua maupun dari pihak keluarga.

1.2 Saran

Sogiono Soekanto menegaskan bahwa interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara
orang-orang perorangan, antara kel ompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perorang dan kelompok manusia. Interaksi sosial merupakan kunci
semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak mungkin ada
kehidupan bersama. Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka
tidak akan menghasilkan pergaulan hidup. Pergaulan hidup baru akan terjadi

apabila setiap orang dalam pergaulan itu terlibat dalam suatu interaksi. *
Komunikasi adalah cara berinteraksi dengan individu atau kelompok,

baik itu sesame jenis maupun dengan lawan jelis. Komunikasi menjadi hal
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yang sangat penting dan harus jelas dengan apa yang dibicarakan. Karena

apabila seseorang sedang melakukan komunikasi apabila tidak sesuai dengan

apa yang diucapkan akan terjadi kesalahapahaman pada setiap individu.

Untuk mahasiswi yang menggunakan cadar tetap bisa menjaga
komunikasi dalam pergaulan di lingkungan kampus. Ada beberapa saran yang
akan disampaikan penulis:

1. Seorang mahasiswi bercadar membutuhkan kompetensi komunikasi yang
baik ketika akan menjalin komunikasi dengan orang lain baik itu lawan
jenis ataupun sesama mahasiswi. Dibutuhkan pengetahuan, kemampuan
dan motivasi yang harus dimiliki untuk lebih dapat berkomunika dengan
pihak lain tersebut.

2. Seorang mahasiswi bercadar dan orang-orang yang berada di lingkungan
sosianya juga harus memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Self
disclosure merupakan hal p[enting dalam komunikasi agar tidak dianggap
sebagai kelompok eksklusif.

3. Daam menghadapi konflik, mahasiswi bercadar dan orang-orang yang
berada dilingkungan sosiainya hendaknyta memahami cara-cara
penyelesaian konflik yang baik sehingga tercipta suatu hubungan yang

harmonis.
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LAMPIRAN

gambar 1. Wawancara observasi dengan Riska putu Ayu

Gambar 2. Wawancara observasi dengan Ibu Rizkiya Amelia
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